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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the role of Bank Syariah Indonesia in
improving the welfare of MSMEs. This research was conducted at Bank Syariah
Indonesia Lamongan Wahidin. The research method used in this research is a
qualitative case study with data collection techniques through observation,
interviews, and documentation. Based on the results of the research, it is known
that the Indonesian Islamic Bank Lamongan Wahidin plays an important role in
improving the welfare of MSMEs by providing capital assistance for customer
businesses, besides that the customer also provides input and recommendations
for the customer's business. Bank Syariah Indonesia also provides supervision
so that financing can be in accordance with what customers want. This is the
cause of BSl's success in its efforts to improve the welfare of MSMEs, marked by
increased customer income after receiving BSI KUR Micro financing.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan dari Bank Syariah
Indonesia dalam peningkatan kesejahteraan UMKM. Penelitian ini dilaksanakan
di Bank Syariah Indonesia Lamongan Wahidin. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif studi kasus dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Bank Syariah Indonesia Lamongan
Wahidin berperan penting dalam peningkatan kesejahteraan UMKM dengan cara
memberikan bantuan modal untuk usaha nasabah, selain itu pihak nasabah juga
memberikan masukan serta rekomendasi untuk usaha nasabah. Bank Syariah
Indonesia juga memberikan memberikan pengawasan agar pembiyaan dapat
sesuai dengan apa yang diinginkan nasabah. Hal ini yang menjadi penyebab
keberhasilan BSI dalam upayanya meningkatkan kesejahteraan UMKM, ditandai
dengan pendapatan nasabah yang meningkat setelah mendapat pembiayaan
BSI KUR Mikro

Kata Kunci: Peranan, Pembiayaan, BSI KUR Mikro, Pendapatan.
PENDAHULUAN

Perbankan Syariah sendiri merupakan bank yang melakukan kegiatan
berbasis syariah, karena prinsip hukum Islam yang diatur oleh Fatwa Majelis
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Ulama Indonesia secara jelas tertuang dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun
2008 tentang perbankan syariah (lkatan Bankir Indonesia,2016). Perbankan
syariah di Indonesia telah menunjukkan pertumbuhan yang kuat sejak
pengumuman mereka. Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan lebih akomodatif dan
memberikan peluang bagi perkembangan perbankan syariah.

Fungsi Bank salah satunya adalah menyalurkan dana kepada masyarakat
yang membutuhkan dana. Bank sendiri akan lebih mudah memberi dana kepada
masyarakat yang membutuhkan dana jika masyarakat tersebut memenuhi semua
persyaratan yang diberikan oleh pihak bank (Kasmir,2015). Bank Syariah
merupakan salah satu bank di Indonesia yang menyalurkan dananya kepada
masyarakat. Dalam bank syariah terdapat produk yang disebut pembiayaan,
artinya pembiayaan adalah penyediaan dana atau perolehan berupa transaksi
bagi hasil berupa mudharabah, musyarakah, sewa guna usaha dalam bentuk
ijarah vomitiya bittamlik, jual beli berupa piutang murabahah, salam dan istishna,
pinjam meminjam. pemberian pinjaman dalam bentuk piutang qardh dan jasa
sewa dalam bentuk ijarah untuk transaksi multijasa. Keberadaan perbankan
syariah akan menjadi peluang bagi pengembangan UMKM.

Usaha Mikro Kecil Menengah merupakan salah satu komponen pelaku
usaha yang mempunyai sumbangan cukup besar dalam menciptakan lapangan
pekerjaan di Indonesia (UU No0.20,2008). Oleh karena itu keberadaan usaha
mikro, kecil dan menengah sangat dibutuhkan oleh masyarakat dengan tingkat
ekonomi dan keterampilan yang terbatas. Sektor UMKM juga memberikan
kontribusi yang sangat penting bagi perekonomian Indonesia pada masa krisis, di
mana UMKM memiliki daya tahan menghadapi krisis ekonomi yang terjadi
karena UMKM tidak banyak memiliki ketergantungan pada faktor eksternal
seperti hutang dalam valuta asing, dan bahan baku impor dalam melakukan
kegiatan operasionalnya.

Namun dalam praktiknya, banyak UMKM yang terkendala dengan
keterbatasan modal, sehingga diperlukan pendanaan untuk mendukung
pertumbuhan UMKM itu sendiri. karena itu, untuk mengembangkan dan
memberdayakan UMKM, diperlukan lembaga keuangan yang sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi pelaku rakyat itu. Adanya Bank Syariah tentu bisa
menjadi salah satu solusi bagi permasalahan yang dihadapi oleh UMKM. Salah
satu perbankan syariah yang melakukan perberdayaan terhada UMKM adalah
Bank Syariah Indonesia Lamongan Wahidin. Bank syariah ini menawarkan
produk pembiayaan mikro, yaitu BSI Usaha Mikro dan BSI KUR. BSI Usaha
Mikro menggunakan akad Murabahah dalam pelaksanaannya, dengan plafon
mulai Rp 5jt — Rp 25jt (tanpa agunan) dan Rp 5jt — Rp 200jt (dengan agunan)
dan produk pembiayaannya lainnya.

Pembiayaan BSI yang banyak diminati oleh kebanyakan UMKM dilingkup
Kabupaten Lamongan Adalah Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat atau biasa
disebut dengan KUR BSI. Berdasarkan data pencairan nasabah pembiayaan
KUR 2021 dan 2022 dapat diketahui bahwa jumlah nasabah yang mengambil
pembiayaan BSI KUR cenderung mengalami fluktuasi tiap bulannya. Tetapi
dengan adanya data tersebut juga menunjukkan jika banyak calon nasabah yang
mulai tertarik untuk mengambil pembiayaan di Bank Syariah Indonesia. Hal ini
menjadi salah satu alasan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini. Dengan
adanya pembiayaan BSI KUR ini tentunya mempunyai pengaruh terhadap
peningkatan UMKM di Kabupaten Lamongan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. . Bodgan & Taylor (1975)
dan Biklen (2007) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau
tulisan perilaku orang-orang yang diamati dalam konteks tertentu yang dikaji dari
sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan holistic.

Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis peran pembiayaan BSI KUR
yang diakukan oleh Bank syariah Indonesia dalam mempengaruhi penigkatan
kesejahteraan UMKM. Dalam penelitian ini peneliti mengunakan jenis data
kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data
primer dan sekunder. Sumber data primer adalah data yang diambil dari
lapangan yang diperoleh melalui pengamatan dan wawancara. Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan informan dengan beberapa ketentuan kriteria dengan
teknik purpose, sehingga informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Branch Manager dari Bank Syariah Indonesia Lamongan Wahidin, RBCO
(Regional Bussiness Control Officer) Bank Syariah Indonesia Lamongan
Wahidin, dan beberapa Nasabah yang melakukan pembiayaan BSI KUR Mikro di
BSI Lamongan Wahidin. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah mulai dari reduksi data, penyajian data, dan Varifikasi atau penarikan
kesimpulan. Metode keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi yakni dengan cara melakukan pengecekan ulang dengan
membandingkan antara sumber satu dengan sumber yang lainnya sampai
menemukan titik jenuh atau jawaban yang sama atau sumber.

HASIL PENELITIAN
Produk Dan Layanan Bank Syariah Indonesia

Produk dan layanan bank syariah Indonesia meliputi pembiayaan BSI KUR kecil.
Fasilitas pembiayaan ini diperuntukan bagi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
untuk memenuhi kebutuhan modal kerja dan investasi dengan plafond diatas Rp.
50 Juta s.d Rp. 500 Juta. Selain itu pembiayaan BSI KUR Mikro, Fasilitas
pembiayaan yang diperuntukan bagi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah untuk
memenuhi kebutuhan modal kerja dan investasi dengan plafond diatas Rp. 10
Juta s.d Rp. 50 Juta. Pembiayaan mikro memiliki syarat dan ketentuan yang
berlaku diantaranya adalah Mempunyai usaha produktif minimal 1 (satu) tahun
untuk BSI Usaha Mikro dengan agunan dan 2 (dua) tahun untuk BSI Usaha Mikro
tanpa agunan, Memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) atau surat keterangan
usaha mikro dan kecil yang diterbitkan oleh pejabat yang berwenang dan atau
surat keterangan yang dipersamakan lainnya sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan, dan ketentuan lain. Pembiayaan yang terakhir adalah BSI
KUR Super Mikro, Fasilitas pembiayaan yang diperuntukan bagi Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah untuk memenuhi kebutuhan modal kerja dan investasi
dengan plafond s.d Rp. 10 Juta. Pembiayaan BSI KUR Super Mikro tidak
dikenakan tatif dan biaya sama sekali alias 0%.

Pola Pembiayaan di BSI Lamongan Wahidin Yang Dibutuhkan Oleh UMKM
Disekitar Kabupaten Lamongan Dalam Upaya Meningkatkan
Kesejahteraaan UMKM
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Salah satu pembiayaan yang berada di BSI Lamongan Wahidin adalah
pembiayaan KUR Mikro yang merupakan jenis KUR BSI multiguna sehingga
memiliki sifat yang fleksibel, yang berarti pembiayaan KUR Mikro ini bisa
digunakan sebagai modal kerja, investasi maupun sebagai kredit konsumtif.
Peran dari pembiayaan BSI KUR Mikro ini sendiri adalah sebagai perantara
untuk membantu pelaku UMKM dengan cara pemberian modal usaha, sosialisasi
serta menyampaikan informasi yang tepat kepada nasabah maupun calon
nasabah dalam upaya mengembangkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM). Berdasarkan hasil wawancara dengan informan pembiayaan yang
paling banyak dibutuhkan dan banyak diminati oleh nasabah BSI untuk
penambahan modal usahanya adalah pembiayaan BSI KUR Kecil dan
pembiayaan BSI KUR Mikro. Sumber dana produk KUR ini sepenuhnya berasal
dari dana Bank Syariah Indonesia, penyaluran pembiayaan KUR terkandung di
dalamnya merupakan dana yang bersumber dari APBN. Limit dari masing-
masing pembiayaan yaitu BSI KUR Mikro sebesar 10jt-250jt sedangkan untuk
BSI KUR Kecil di atas 250jt-500jt. Secara garis besar pola pembiayaan yang
dilakukan oleh BSI Lamongan Wahidin yakni dengan menerapkan pembiayaan
yang tidak memberatkan pihak UMKM, sehingga dalam upaya tesebut BSI
Lamongan Wahidin telah membantu UMKM dalam  meingkatan
kesejahteraannya.

Kendala yang dihadapi oleh Bank Syariah Indonesia Lamongan Wahidin
dan Nasabah Pada Proses Pembiayaan Serta Solusi yang Ditempuh Oleh
Pihak Bank dalam Menangani Pembiayaan Macet dari Pihak UMKM

Dalam pelaksanaan pembiayaan KUR BSI, kedua belah pihak baik pihak bank
dan juga pihak nasabah mengalami beberapa kendala baik dialami oleh pihak
BSI Lamongan Wahidin dan nasabah bank. Kendala utama yang dihadapi oleh
pihak BSI adalah ketika ada nasabah yang pinjamannya macet atau tidak bisa
bayar. Hal ini menjadi permasalahan utama yang tentu terus menjadi pemikiran
bagi pihak BSI. Kendala yang dihadapi oleh pihak nasabah adalah ketika barang
yang ada ditokonya kadeluarsa yang mengakibatkan diperlukannya modal lagi
untuk menjadi tambahan persediaan. selain itu kendala lain adalah dengan
adanya kenaikan harga sehingga sangat sulit untuk mencari supplyer yang
menyediakan harga murah. Beberapa kendala yang menjadi permasalahan pihak
BSI Lamongan Wahidin dan nasabah menjadi kendala bagi kegiatan pembiayaan
yang dilaksanakan, dan tentu akan menjadi penghambat pula bagi penigkatan
kesejahteraan UMKM.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan oleh peneliti,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Bank Syariah Indonesia Lamongan Wahidin memenuhi fungsinya

sebagaisarana/wadah untuk menghimpun dana, mengelola dana, dan
menyalurkan dana pada pihak nasabah yangmembutuhkan dana.

2. Peranan dari pembiayaan KUR BSI Lamongan Wahidin terhadap UMKM
adalah memberikan bantuan permodalan, memberikan masukan dan
rekomendasi, serta memberikan pengawasan sebelum dan sesudah
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memperoleh pembiayaan. Pembiayaan yang diberikan oleh Bank Syariah
Indonesia Lamongan Wahidin sesuai menurut ketentuan syariat islam agar
dana yang diberikan dapat berfungsi sesuai dengan syariat islam.

3. Proses pembiayaan BSI KUR Mikro yang berada di BSI Lamongan Wahidin
dengan menggunakan akad murabahah sudah sesuai dengan beberapa
pendapat yang berkaitan dengan rukun, syarat, dan akad pada murabahah.
Akan tetapi, proses pembelian barang belum sepenuhnya sesuai dengan
Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang ketentuan
umum murabahabh.

4. Pembiayaan KUR BSI yang diberikan oleh Bank Syariah Lamongan Wahidin
memenuhi perannya untuk mensejahterakan UMKM, dilihat dari pendapatan
dari UMKM/nasabah yang mengalami peningkatan.

5. Bank Syariah Lamongan Wahidin berhasil mengatasi kendala kendala yang
dihadapi oleh nasabah diluar masalah permodalan.

SARAN

Bank Syariah Indonesia Lamongan Wahidin diharapkan selalu
mempertahankan atau meningkatkan pelayanan kepada nasabah dalam proses
pembiayaan untuk modal usaha, serta diharapkan untuk lebih bisa meningkatkan
kembali menganai penggunaan akad yang dipakai dalam proses jual beli agar
sepenuhnya sesuai dengan akad murabahah. Pihak bank diharapkan melakukan
pendampingan lebih dalam lagi dengan pihak nasabah mengenai pemanfaatan
dana yang diberikan agar semua nasabah merasakan keuntungan dari
pembiayaan BSI KUR Mikro itu sendiri, Diharapkan untuk pihak Bank Syariah
Indonesia Lamongan Wahidin untuk memberikan pengawasan kepada pihak
nasabah dalam hal penggunaan dana dari pembiayaan, agar bisa memastikan
jika modal yang diberikan oleh pihakbank benar-benar untuk kebutuhan usaha
dan bukan untuk keperluan pribadi. Untuk pihak nasabah diharapkan tidak
mencampur adukkan antara dana yang diberikan oleh pihak bank dengan
kebutuhan pribadi, dengan arti modal yang didapat dari pembiayaan BSI KUR
Mikro hanya boleh digunakan untuk kepentingan usaha dari nasabah saja,
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